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Abstrak: 

Artikel ini merupakan hasil penelitian yang membahas tentang: 1) pengaruh 

antara kreativitas dengan prestasi belajar Bahasa Arab, 2) pengaruh antara 

motivasi belajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab, 3) pengaruh antara 

kreativitas dan motivasi belajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab siswa MA 

Al-Badar DDI Parepare. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

Metode  korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa MA Al-Badar 

DDI Parepare yang berjumlah 112 orang dengan jumlah sampel 55 orang siswa. 

Instrumen yang digunakan angket (kuisioner). Analisis data dengan statistika 

deskriptif, statistika inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 1) kreativitas dan 

motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab, 2) Motivasi belajar berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab, 3) motivasi 

belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI Parepare Sulawesi Selatan. 

Abstract: 

This article is the result of the research which discuss about:  1). The influence of 

creativity toward students’ Arabic achievement, 2). The influence of learning mo-

tivation toward students’ Arabic achievement, 3. The influence of creativity and 

learning motivation toward students’ Arabic achievement at MA Al-Badar DDI 

Parepare. This research used quantitative approach with correlational design. The 

population of the research was all the students at MA Al-Badar DDI Parepare 

which consist of 112 with 55 samples. The instrument of research was question-

naire. Data were analysed by descriptive statistics and inferential statistic. The re-

sult of the research shows that 1) creativity has pocitive influence toward stu-

dents’ learning achievement in Arabic language; 2) motivation has positive influ-

ence toward  leaning achievement at arabic language; 3) creativity together with 

motivation influence positively toward students achievement in Arabic language 

at MA Al-Badar DDI Parepare. 
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MADRASAH adalah merupakan lembaga yang mengkhususkan diri untuk kegiatan 

pendidikan Islam, tempat masyarakat mentransfer keterampilan, kebiasaan, cita-cita 

dan pengetahuan dari suatu generasi ke generasi yang lain.1 yang merupakan tujuan 

dan inti dari pelajaran bahasa Arab pada pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ali-

yah (MA) Al-Badar DDI Parepare. 



 

PENGARUH KREATIVITAS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA (MUHAMMAD IDRIS USMAN) 77 

Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI Parepare adalah lembaga pendidikan me-

nengah sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 18 ayat 2 sebagai 

berikut: Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendi-

dikan menengah kejuruan. Pada ayat 3 disebutkan bahwa pendidikan menengah ber-

bentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah ke-

juruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat 

(Undang-undang Sisdiknas No. 2 tahun 2003). 

Jadi pada dasarnya sudah tidak ada perbedaan status antara Sekolah Menengah 

Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) 

atau Madrasah Aliyah (MA). Semua memiliki kesempatan dan peluang yang sama 

untuk mengembangkan dan memajukan lembaga pendidikannya masing-masing.  

MA Al-Badar DDI Parepare adalah tempat peneliti akan melakukan penelitian. 

Penentuan tempat penelitian ini dengan pertimbangan bahwa terdapat masalah di bi-

dang akademik siswa dan juga pertimbangan dari segi kepraktisan dimana peneliti 

berdomisili di Kota Parepare sehingga mudah dalam pelaksanaan penelitian. Peneliti 

melakukan penelitian juga dalam upaya perbaikan daerah sendiri agar lebih baik di 

bidang pendidikan. 

Mengacu pada hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang menyebabkan masih rendahnya prestasi belajar Bahasa Arab sis-

wa. Berdasarkan hasil observasi di SMA Al-Badar DDI Parepare siswa masih menga-

lami kesulitan atau lamban dalam menangkap pelajaran Bahasa Arab. Terdapat siswa 

yang gelisah di kelas kemudian bertanya pada teman sebangkunya ketika guru mem-

beri materi pelajaran secara lisan. Siswa tersebut meminta temannya untuk mene-

rangkan kembali penjelasan guru. Terdapat pula siswa yang meminta guru untuk 

menuliskan contoh soal dan jawabannya di papan tulis dan juga terdapat siswa yang 

diam saja tapi ketika ditanya guru, siswa tersebut tidak dapat menjawab.  

Diperoleh pula melalui observasi, terdapat banyak siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan bahasa Arab hanya mengerjakan seperti apa yang diberikan oleh guru 

mereka. Hal ini terlihat ketika mereka mengerjakan soal di papan tulis. Ketika perma-

salahan yang dihadapinya agak berbeda penyajiannya mereka merasa kesulitan un-

tuk menyelesaikannya. Selain itu, cara penyelesaian permasalahan bahasa Arab setiap 

siswa terlihat homogen dan tidak ada yang mengerjakan soal dengan cara penyele-

saian selain yang diajarkan guru karena takut salah. Hal ini dikarenakan cara berpikir 

mereka yang masih bersifat konvergen.  

Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan berkreativitas sehingga siswa dapat 

memilih dan menerapkan cara/metode yang tepat guna menyelesaikan permasala-

han yang dihadapinya dengan benar. Pada akhirnya prestasi belajar diharapkan da-

pat optimal. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya prestasi 

belajar siswa, termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor 

tersebut sering kali menjadi penghambat dan pendukung keberhasilan siswa. Kre-

ativitas dan motivasi belajar merupakan faktor intern yang terdapat dalam diri siswa 

yang dapat mendukung dan dapat juga menghambat prestasi belajar Bahasa Arab. 
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Kreativitas dan motivasi belajar yang dipilih sebagai variabel yang diteliti, hal 

ini dikarenakan objek kajian yang dipelajari dalam Bahasa Arab bersifat abstrak (fak-

ta, konsep, operasi, prinsip), terdapat pemecahan masalah, serta adanya pengertian 

yang masih lemah dan belum bermakna dalam memahami konsep bahasa Arab. Se-

hingga siswa masih kesulitan dalam mempelajari Bahasa Arab.  

Pembelajaran bahasa Arab dapat mengembangkan keterampilan peserta didik 

dalam berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan menyampaikan infor-

masi, pikiran dan perasaan. Jadi, mata pelajaran Bahasa Arab diperlukan agar peserta 

didik dapat mengembangkan dirinya menjadi warga negara yang cerdas, terampil 

dan berkepribadian Indonesia, dapat mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Terdapat penelitian pendidikan yang mendukung penelitian yang akan dilaku-

kan peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan Devi menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab.2 

Di lain pihak, penelitian Eni menunjukan bahwa kreativitas berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar Bahasa Arab. Keterkaitan antara kreativitas dan motivasi be-

lajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab ini juga didukung penelitian Sternberg yang 

mengungkapkan bahwa kreativitas berkaitan erat dengan intelegensi, gaya kognitif, 

dan kepribadian atau motivasi.3 

Dengan demikian, dalam penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan 

hubungan antara kreativitas dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar Ba-

hasa Arab untuk ketiga sekolah tersebut. Hal ini dimaksudkan guna memperoleh in-

formasi mengenai kreativitas dan motivasi belajar dalam hubungannya terhadap 

prestasi belajar Bahasa Arab. 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan terseb  ut 

sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar Bahasa Arab MA Al-Badar 

DDI Parepare? 

2. Adakah pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar Bahasa Arab 

siswa MA Al-Badar DDI Parepare? 

3. Adakah pengaruh kreativitas dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Baha-

sa Arab siswa MA Al-Badar DDI Parepare? 

KAJIAN TEORETIK 

Prestasi Belajar Bahasa Arab 

Menurut Hilgard dan Bower yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto menge-

mukakan pengertian belajar sebagai berikut:  

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu 

situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulangulang dalam si-

tuasi itu, dimana perubahan tingkah laku tidak dapat dijelaskan atau dasar ke-

cenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat se-

seorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan lain-lain.4 
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Sedangkan Slameto menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keselu-

ruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan-

nya.5 

Dua pendapat ahli tersebut, menunjukkan bahwa belajar dapat diartikan seba-

gai proses yang menghasilkan perubahan yang bersifat menetap dan menyeluruh se-

bagai hasil dari adanya respon individu terhadap situasi tertentu, namun juga berwu-

jud keterampilan, kecakapan, sikap, tingkah laku, pola pikir, kepribadian, dan lain-la-

in. 

Hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, dalam bahasa Indonesia 

menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literatur, prestasi selalu dihubung-

kan dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh Robert M. Gagne dalam arti-

kel oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah bahwa dalam setiap proses akan selalu ter-

dapat hasil nyata yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar (achieve-

ment) seseorang.6 

Muhibbin Syah menjelaskan bahwa: Prestasi belajar merupakan taraf keberhasi-

lan sebuah proses mengajar-belajar (the teaching-learning process) atau taraf keberhasi-

lan sebuah program pembelajaran/penyajian materi, dan kenaikan kelas.7 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

merupakan taraf keberhasilan sebuah proses pembelajaran (the teaching-learning pro-

cess) yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dan dinyatakan 

dalam raport. Prestasi belajar ditunjukkan dengan skor atau angka yang menunjuk-

kan nilai-nilai darisejumlah mata pelajaran yang menggambarkan pengetahuan dan 

ketrampilan yang diperoleh siswa, serta untuk dapat memperoleh nilai digunakan tes 

terhadap mata pelajaran terlebih dahulu. Hasil tes inilah yang menunjukkan keadaan 

tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa. 

Kreativitas 

Pada hakikatnya perkataan kreatif adalah penemuan sesuatu yang baru, dan 

bukan akumulasi dari keterampilan atau pengetahuan yang diperoleh dari buku pela-

jaran. Kreatif diartikan juga sebagai pola berpikir atau ide yang timbul secara spontan 

dan imajinatif, yang mencerminkan hasil-hasil ilmiah, penemuan ilmiah, dan pencip-

taan-penciptaan secara mekanik. 

Menurut Winkel, dalam kreativitas berpikir atau berpikir kreatif, kreativitas 

merupakan tindakan berpikir yang menghasilkan gagasan kreatif atau cara berpikir 

yang baru, asli, independen, dan imajinatif. Kreativitas dipandang sebuah proses 

mental. Daya kreativitas menunjuk pada kemampuan berpikir yang lebih orisinal di-

banding dengan kebanyakan orang lain.8 

Menurut Elizabeth Hurlock (seorang pakar psikologi perkembangan anak), kre-

ativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau 

gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuat-

nya. Ia dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan 

perangkuman. Ia mungkin mencakup pembentukan pola baru dan gabungan infor-
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masi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan pencangkokkan hubungan la-

ma ke situasi baru dan mungkin mencakup pembentukan korelasi baru. Ia harus 

mempunyai maksud atau tujuan, bukan fantasi semata, walaupun merupakan hasil 

yang sempurna lengkap. Ia mungkin dapat berbentuk produk seni, kesusasteraan, 

produk ilmiah, atau mungkin bersifat prosedural atau metodologis.9 

Menurut Buchori Alma, kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk mela-

hirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif ber-

beda dengan apa yang telah dihasilkan maupun telah disampaikan.10 

Dari beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa kreativitas adalah tindakan 

berpikir yang imajinatif melalui proses mental dari keinginan yang besar dan disertai 

komitmen yang menghasilkan gagasan-gagasan baru, bersifat asli, independen, dan 

bernilai. 

Motivasi Belajar 

Setiap tindakan individu tidak pernah berdiri sendiri sendiri, selalu ada yang 

mendorongnya untuk mencapai sesuatu yang ingin dicapai. Sesuatu yang menjadi 

pendorong timbulnya tindakan individu disebut motivasi. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, motivasi di definisikan sebagai dorongan 

yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan su-

atu tindakan dengan tujuan tertentu.11 Sedangkan.menurut Sukmadinata, motivasi 

adalah kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu. Kekuatan yang dimak-

sudkan disini adalah suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau meng-

gerakkan individu tersebut melakukan sesuatu.12 

Berdasarkan kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupa-

kan kekuatan yang menjadi pendorong individu untk melakukan kegiatan dalam 

rangka mencapai suatu tujuan. 

Motivasi terbentuk dari tenaga yang bersumber dari dalam dan luar diri indivi-

du. Tenaga yang bersumber dari dalam diri individu disebut motivasi intern, dan te-

naga yang bersumber dari luar individu disebut motivasi ekstern.13 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan atau paradigma penelitian ini adalah paradigma kuantitatif. etode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional  yaitu 

metode penelitian yang mengkaji hubungan antara satu atau lebih variabel. Sedang-

kan analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik inferensial dengan 

menggunakan rumus Multiple Linier Regression (Regresi Linier Berganda). Analisis ini 

bertujuan untuk mencari pola hubungan yang dapat digambarkan secara matematis 

antara satu variabel tak bebas (Y) dengan dua variabel bebas yaitu X1 dan X2. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MA Al-Badar DDI Parepare 

yang berjumlah 112 orang. 
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Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 50% dari jumlah populasi sehingga diper-

oleh jumlah sampel sebesar 55 orang siswa. Adapun teknik yang dipergunakan da-

lam penentuan sampel adalah teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel pe-

nelitian secara acak.  

Teknik/Jenis Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen angket (kuisioner) de-

ngan jumlah pernyataan pada variabel kreativitas (X1) ini sebanyak 12 dengan di-

mensi kecenderungan bersikap (fungsi perasaan) berjumlah 12 pernyataan. Sementa-

ra untuk variabel motivasi belajar (X2) menggunakan jenis instrumen menggunakan 

angket (kuisioner) dengan jumlah pernyataan pada variabel ini sebanyak 22 dengan 

rincian: untuk motivasi instrinsik berjumlah 6 dan untuk motivasi ekstrinsik berjum-

lah 16 pernyataan. 

Data skor diambil dengan instrumen berbentuk pernyataan. Oleh karenanya ins-

trumen pengukuran penelitian berbentuk skala. Data skor variabel kreativitas (X1) dan 

variabel Motivasi Belajar (X2) diambil dengan instrumen berupa angket yang meng-

gunakan skala Likert  

Selanjutnya bentuk pernyataan dalam Skala Likert ini nilainya adalah positif 

dan negatif. Pernyataan positif mengharapkan responden memberikan jawaban posi-

tif sedangkan pernyataan negatif mengharapakan reasponden memberikan jawaban 

negatif.  

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis data de-

ngan statistika deskriptif, analisis data dengan statistika inferensial dan uji persyaratan 

analisisnya. Analisis data dengan statistika deskriptif disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan histogram. Analisis data dengan statistika inferensial meng-

gunakan Multiple Linier Regression (Regresi Linier Berganda) yang bertujuan untuk 

mencari pola hubungan yang dapat digambarkan secara matematis antara satu vari-

abel tak bebas (Y) dengan dua variabel bebas yaitu X1 dan X2. Sesuai dengan model 

analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda, maka uji persyaratan analisis 

yang dilakukan meliputi uji normalitas residual, uji homogenitas varians dan Uji mul-

tikolinieritas.  

Pengujian kenormalan residual menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (KS), 

uji homogenitas varians menggunakan Scatter plot antara SRESID (standardized residu-

al) dan ZPRED (standardized predicted value). sedangkan Uji multikolinieritas menggu-

nakan perbandingan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Hipotesis Statistika 

Sesuai dengan banyaknya hipotesis penelitian yang telah diajukan, maka hipo-

tesis statistik yang disajikan adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama 

H
0  : 12 0 

H1  : 12 0 
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2. Hipotesis Kedua 

H
0  

: 2 0 

H1  
: 2 0 

3. Hipotesis Ketiga 

H
0  

: 1 0 

H1  
: 1 0 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Variabel prestasi belajar (Y) memiliki rentang X > 66,7 untuk kategori tinggi, 

33,3   X 66,7 untuk kategori sedang, X < 33,3 untuk kategori rendah. Berdasarkan 

kategorisasi memperlihatkan bahwa prestasi belajar (Y) adalah 76,4% untuk kategori 

tinggi, 23,6% untuk kategori sedang dan 0% untuk kategori rendah. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa secara keseluruhan prestasi belajar pada responden peneliti-

an termasuk kategori tinggi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:  

Tabel 1. Kategori Skor Variabel Prestasi Belajar (Y) 

Kategori Skor Jumlah Prosentase 

Tinggi X > 66,7 42 76,4% 

Sedang 33,3   X   66,7 13 23,6% 

Rendah X < 33,3 0 0% 

Variabel kreativitas (X1) memiliki rentang X > 43,7 untuk kategori tinggi, 28,3   

X   43,7 untuk kategori sedang, X < 28,3 untuk kategori rendah. Berdasarkan katego-

risasi memperlihatkan bahwa kreativitas (X1) obyek penelitian adalah 42% untuk ka-

tegori tinggi, 56% untuk kategori sedang dan 2% untuk kategori rendah. Hasil terse-

but memperlihatkan bahwa secara umum pemahaman kreativitas responden terma-

suk kategori sedang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Kategori Skor Variabel Kreativitas(X1) 

Kategori Skor Jumlah Prosentase 

Tinggi X > 43,7 23 42% 

Sedang 28,3   X   43,7 31 56% 

Rendah X < 28,3 1 2% 

Variabel persepsi motivasi belajar (X2) memiliki rentang X > 80,7 untuk kategori 

tinggi, 51,3   X   80,7 untuk kategori sedang, X < 51,3 untuk kategori rendah. Berda-

sarkan kategorisasi memperlihatkan bahwa kreativitas(X1) obyek penelitian adalah 

9% untuk kategori tinggi, 87% untuk kategori sedang dan 4% untuk kategori rendah. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa secara umum persepsi motivasi belajar pada 
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responden termasuk kategori sedang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 beri-

kut ini: 

Tabel 3. Kategori Skor Variabel Motivasi belajar (X2) 

Kategori Skor Jumlah Prosentase 

Tinggi X > 80,7 5 9% 

Sedang 51,3   X   80,7 48 87% 

Rendah X < 51,3 2 4% 

Berdasarkan hasil kategorisasi-kategorisasi yang telah dipaparkan terlihat bah-

wa kecenderungan prestasi belajar secara umum tergolong sedang. Hal ini dapat di-

nyatakan bahwa keberhasilan siswa dalam pendidikannya juga dipengaruhi kreativi-

tas dan motivasi belajar yang dimiliki. Kreativitas dan motivasi sebagai daya dorong 

yang memungkinkan seseorang berhasil mencapai apa yang diidamkan termasuk 

prestasi belajar  siswa Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI Parepare.  

Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Untuk memastikan bahwa variabel-variabel yang diteliti dapat dianalisis de-

ngan korelasi dan regresi berganda, harus memenuhi beberapa persyaratan uji anali-

sis sebagai berikut: 

Uji Normalitas Residual 

Salah satu pengujian dalam model regresi yaitu apakah residual dari model ber-

distribusi normal atau dapat dinyatakan sebagai: i ~ N(0, 2). Pengujian kenormalan 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (KS). Hipotesisnya dituliskan sebagai: 

H0 = Residual berdistribusi normal 

H1 = Residual tidak berdistribusi normal 

1. Uji Normalitas residual regresi Y atas X1 

Dari hasil pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai Pvalue = 0,491 atau lebih besar dari α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa residualnya berdistribusi normal. 

2. Uji Normalitas residual regresi Y atas X2 

Dari hasil pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan 

bahwa nilai Pvalue = 0,371 atau lebih besar dari α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa residualnya berdistribusi normal.  

Pengujian Homogenitas Varian 

Pengujian persyaratan analisis selanjutnya adalah uji homogenitas varian. Uji 

homogenitas varian adalah menguji apakah varians dari residual tersebut konstan, 

atau varians dari setiap residual yang dihasilkan adalah tetap dan menyebar secara 

acak. Pemeriksaan ini dilakukan dengan metode grafik. Apabila plot antara ZRESID 
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(standardized residual) dengan ZPRED (standardized predicted value) tidak menunjukkan 

suatu pola tertentu maka dikatakan residualnya memenuhi asumsi identik. 

Dari hasil Scatter plot antara ZRESID (standardized residual) dan ZPRED (standar-

dized predicted value) tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga dianggap residual 

mempunyai homogen varians.  

Pengujian Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya ko-

relasi yang signifikan antar variabel bebas. Model regresi yang baik memiliki varia-

bel-variabel bebas yang saling independen. Statistik uji yang sering dipergunakan un-

tuk menguji gangguan multikolinieritas adalah dengan Variance Inflation Factor (VIF).  

Dari hasil pengujian multikolinieritas, menunjukkan bahwa nilai VIF = 1,064 

atau lebih kecil dari 10 dan nilai Pvalue = 0,000 atau lebih besar dari α = 0,05, yang ke-

duanya menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel indepen-

den. 

Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan teknik analisa data 

yaitu analisis linear berganda (multiple linier regression). Langkah-langkah perhitu-

ngan dalam analisis dinyatakan sebagai berikut: 

Menentukan Persamaan Regresi Berganda Y atas X1 Dan X2 

Untuk menentukan persamaan regresi berganda Y atas X1 dan X2, maka data 

hasil penelitian sebagaimana yang disajikan pada lampiran 4 kemudian diolah de-

ngan menggunakan software SPSS 16.0. Dari hasil pengolahan data dengan menggu-

nakan software SPSS 16.0, maka persamaan regresi berganda Y atas X1 dan X2 dapat 

dituliskan sebagi berikut: 

21 226,0201,0667,55 XXY   

Uji Signifikasi Persamaan Regresi Ganda Y atas X1 Dan X2 

Uji signifikasi persamaan regresi ganda Y atas X1 dan X2 dilakukan untuk me-

nguji hipotesis statistik pertama yaitu: 

H
0 :  

H1 : ≠ 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan software SPSS 16.0, terlihat bah-

wa nilai signifikansi Fhit (Pvalue) = 0,000 atau lebih besar dari α = 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kreativitas (X1) dan Motivasi Belajar (X2) secara ber-

sama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Prestasi Belajar (Y). 

Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Ganda Y atas X1 Dan X2 

Uji signifikasi koefisien korelasi ganda Y atas X1 dan X2 atau koefisien determi-

nasi pada regresi linear berganda dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar ke-

mampuan semua variabel bebas (X) dalam menjelaskan varians dari variabel terikat-

nya (Y). Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.0.  

http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/regresi-linear.html
http://www.konsultanstatistik.com/2009/04/no-comment.html
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Hasil pengolahan data dengan menggunakan software SPSS 16.0, terlihat bah-

wa nilai R Square yang diperoleh = 0,437. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh va-

riabel kreativitas (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap variabel prestasi belajar (Y) 

adalah sebesar 0,437 atau 43,7%. 

Uji Signifikasi Koefisien Persamaan Regresi Ganda Y atas X1 Dan X2 

Uji signifikasi koefisien persamaan regresi ganda Y atas X1 dan X2 dilakukan 

untuk menguji hipotesis statistik kedua dan ketiga yaitu:  

1. Hipotesis Kedua 

H
0 : 1 ≥0 

H1 :  0 

2. Hipotesis Ketiga 

H
0 : 2 ≥0 

H1 : 0 

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

16.0, dengan hasil analisis regresi berganda Y atas X1 dan X2. 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan software SPSS 16.0, terlihat bah-

wa Nilai Pvalue untuk variabel Kreativitas (X1) = 0,000 yang berarti signifikan pada α = 

0,05 maka untuk hipotesis kedua dinyatakan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kreativitas (X1) berpengaruh positif secara parsial terhadap variabel 

prestasi belajar (Y).  

Untuk nilai Pvalue pada variabel persepsi motivasi belajar (X2) = 0,000 yang 

berarti signifikan pada α = 0,05 maka untuk hipotesis ketiga dinyatakan H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar (X2) berpengaruh positif 

secara parsial terhadap variabel prestasi belajar (Y). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kreativitas (X1) dan Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y) 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan e SPSS 16.0 sebagaimana yang 

tersaji pada Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikansi Fhit (Pvalue) = 0,000 atau lebih be-

sar dari α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kreativitas (X1) dan mo-

tivasi belajar (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap prestasi be-

lajar (Y). Nilai R Square yang diperoleh = 0,437. Hal ini menunjukkan bahwa penga-

ruh variabel kreativitas (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap variabel prestasi bela-

jar (Y) adalah sebesar 0,437 atau 43,7%. 

Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa dalam penelitian ini krea-

tivitas dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dalam hal ini 

adalah siswa Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI Parepare. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Supartini bahwa motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar atau prestasi belajar siswa.15 Demikian pula Sardiman mengemukakan 

bahwa hal yang mendorong untuk belajar adalah selalu ingin tahu dan adanya ke-

inginan untuk memperbaiki kegagalan di masa lalu dengan usaha yang lebih keras.16 
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Pendapat senada juga terlihat dari hasil penelitian Munandar yang menyatakan 

bahwa kreativitas atau seseorang yang berpikir kreatif adalah orang yang mengem-

bangkan talenta yang dimiliki, belajar menggunakan kemampuan diri sendiri secara 

optimal, dan melakukan aktivitas-aktivitas baru.17 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa peningkatan prestasi be-

lajar dipengaruhi oleh kreativitas dan motivasi belajar  

Pengaruh Kreativitas (X1) terhadap Prestasi Belajar (Y) 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0, terlihat bahwa nilai 

Pvalue untuk variabel kreativitas (X1) = 0,000 yang berarti signifikan pada α = 0,05 , ma-

ka untuk hipotesis kedua dinyatakan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kreativitas (X1) berpengaruh positif secara parsial terhadap variabel prestasi 

belajar (Y).  

Nilai koefisien regresi untuk variabel kreativitas (X1) seperti terlihat pada Tabel 

4.7 adalah 0,201. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit variabel 

kreativitas (X1), maka variabel prestasi belajar (Y) mengalami peningkatan sebesar 

0,201 kali. 

Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kreativitas se-

orang siswa dalam hal ini adalah siswa Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI Parepa-

re Sulawesi Selatan, maka tingkat prestasi belajar siswa mata pelajaran bahasa Arab 

akan semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Utami Mu-

nandar yang mengemukakan bahwa kreativitas atau perbuatan kreatif pada umum-

nya dimiliki oleh orang dengan intelegensi yang cukup tinggi, sehingga peluang 

memperoleh prestasi tinggi pun semakin besar. Untuk mengembangkan kreativitas 

siswa dalam pembelajaran, guru perlu menciptakan situasi pembelajaran yang ba-

nyak memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah, melakukan 

beberapa percobaan, mengembangkan gagasan atau konsep-konsep siswa sendiri.18 

Pengaruh Persepsi Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y) 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan software SPSS 17.0, terlihat bah-

wa Nilai Pvalue untuk variabel motivasi belajar (X2) = 0,000 yang berarti signifikan pada 

α = 0,05 , maka untuk hipotesis ketiga dinyatakan H0 ditolak, sehingga dapat disim-

pulkan bahwa variabel motivasi belajar (X2) berpengaruh positif secara parsial terha-

dap variabel prestasi belajar (Y).  

Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi belajar (X2) adalah 0,226. Hasil 

ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit variabel motivasi belajar (X2), 

maka variabel prestasi belajar (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,266 kali. 

Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi bela-

jar siswa dalam hal ini Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI Parepare Sulawesi Sela-

tan, maka tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab juga sema-

kin tinggi. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sardiman bahwa motivasi yang ada 

dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri antara lain tekun menghadapi tugas, ulet 

menghadapi kesulitan, mempunyai orientasi ke masa depan, dan lebih senang beker-

ja mandiri. Siswa yang telah termotivasi memiliki keinginan dan harapan untuk ber-

hasil dan mencapai keberhasilan ditunjukkan dalam prestasi belajarnya. Dengan de-

mikian, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi maka sese-

orang yang belajar akan melahirkan prestasi belajar yang baik.19 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa ke-

simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) variabel krea-

tivitas (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Hal ini ber-

dasarkan hasil analisis data bahwa nilai signifikansi Fhit (Pvalue) = 0,000 atau lebih 

besar dari α = 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan motivasi 

belajar secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap prestasi belajar sis-

wa pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI Pa-

repare Sulawesi Selatan. 

2. Terdapat pengaruh positif variabel kreativitas (X1) terhadap prestasi belajar (Y). 

Hal ini berdasarkan hasil analisis data bahwa nilai Pvalue untuk variabel kreativitas 

(X1) = 0,000 yang berarti signifikan pada α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bah-

wa konsep diri berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa pada mata pe-

lajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI Parepare Sulawesi 

Selatan. Nilai koefisien regresi untuk variabel kreativitas (X1) adalah 0,201. Hasil 

ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit variabel kreativitas (X1), ma-

ka variabel prestasi belajar (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,201 kali. 

3. Terdapat pengaruh positif variabel motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar 

(Y). Hal ini berdasarkan hasil analisis data bahwa nilai Pvalue untuk variabel moti-

vasi belajar (X2) = 0,000 yang berarti signifikan pada α = 0,05, sehingga dapat di-

simpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar DDI 

Parepare Sulawesi Selatan. Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi belajar 

(X2) adalah 0,226. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit va-

riabel motivasi belajar (X2), maka variabel prestasi belajar (Y) mengalami pening-

katan sebesar 0,226 kali. 
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